BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

Pada bab ini dikemukakan beberapa aspek yang berhubungan dengan
prosedur penclitian,yaitu : a) pendekatan dan jenis penelitian; b) jenis dan sumber
data. subjek penelitian, dan teknik penjaringan informasi; ¢} teknik pengumpulan
dan perckaman data;, d} pemeriksaan keabsahan data; dan ¢) analisis dan

penarikan kesimpulan,

A. Pendekatan dan Metoda Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penclitian in: menggunakan pendekatan kualitatif vang dikenal juga
dengan pendekatan inkuiri naturalistik (Lincoln dan Guba.1985). Alaszn
penggunaan  pendekatan kualitatif karena kegiatan petam  dalam  usaha
penangkaran bibit tanaman buah-buahan dengan cara belajar mandiri merupakan
suatu proses kegiatan yang memungkinkan terjadinya interaksi manusia dengan
lingkungannya, yakni antar petani, petani dengan sumber belajar maupun petani
dengan media belajar lainnya, yang merupakan suatu kesatuan yang bersifat
menveluruh (holistik).

Alasan lain penggunaan pendekatan kualitatif, diantaranya adalah : (a)
Ontologi alamiah menghendaki agar pemahaman terhadap berbagai kenvataan
atau realita tertentu sebagal keutuhan tidak dapat di;;isahkan dari konteksnya,
terutama tentang aspek-aspek vang berhubungan dengan penyelenggaraan

pendidikan luar sekolah yang tidak melembaga; (b) Penelitian ini tidak bertujuan
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untuk membuktikan kebenaran suatu tcorr umum (grand theory), akan (etapi
berupaya untuk mengungkap suatu aktivitas pendidikan luar sekolah vang tidak
mclembaga, yaknt kegiatan belajar mandiri petani di Desa Sumurbatu Kecamatan
Bantargebang Kotamadya Bekasi; (¢) Penelitian ini tidak mencari kebenaran
mutlak, karena ada dunia luar yang tidak dapat dikenali secara mutlak, akan tctapt
ditentukan oleh realitas empirik menurut pandangan suatu kelompok masyarzicat
dan konsensus ilmuwan; dan (d) Melalui penelitian ini diupayakan untuk belajar
dari perisiwa-perisiwa yang terjadi dalam latar belakang interaksi antara petani,
petani dengan sumber dan media belajar, serta dengan lingkungan sekitamva. dan
antara subjek penehtian dengan peneliti sendirl. Jadi bukan sekedar mempclajar
perilaku para petam lersebut, melainkan juga belajar dari mercka {Wahid, 1994;

Nasution, 1996, dan Moieong, 1988).

2. Metoda Penelitian

Penelitian i tergolong pada jenis studl kasus dan fokus penelitian ini
lelah ditentukan, yakni gambaran model belajar mandini, proses belajar mandiri,
dan dampak belajar mandiri, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat
belajar mandiri petani dalam usaha penangkaran bibit tanaman buah-buahan di
Desa Sumurbatu Kecamatan Bantargebang. Dengan penentuan fokus tersebut
maka peneliti memtiiki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa
yang akan disclidiki (Yin, 1997).

Selain hal tersebut, penggllnaan studi kasus diantaranya karena (a) Fokus
penelitiannya terletak pada fenomena masa kint (kontemporer) di dalam konteks

kchidupan nyata, yakni kegiatan belajar mandiri petani dalam usaha penangkaran
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bibit tanaman buah-buahan di Desa Sumurbatu, dan (b) Penelitian ini bermaksud
untuk memahami fenomena sosial yang kompleks, sehingga penggunaan studi
kasus memungkinkan peneliti untuk menjaga karaktenstik holistik dan bermakna

dari peristiwa-peristiwa kehidupan nyata pada setting penelitian (Yin, 1997).

B. Subjek Penelitian

Subjck vang diteliti dalam penclitian adalah para petam pengelola
penangkaran  bibit tanaman buah-buahan di Desa Sumurbatu Kecamatan
Bantargebang Kotamadya Bekasi, berjumlah 7 orang, dengan pertimbangan
hahwa mereka benar-benar sccara intensif dan sungguh-sungguh melakukan
usahanya tanpa memeproleh penyuluhan secara langsung darl petugas penyuluh
lapangan (PPL) pertanian. Dengan kata lain mereka berusaha mengelola
penangkaran bibit tanaman buah-buahan dengan cara belajar mandir.

Urtuk mengetahui lebih jelas kcberadaan subjek penclitian tersehut,
sebelum mereka melakukan usaha penangkaran bibit (anaman buah-buahan,
berkenaan dengan kondisi seosial ckonominya terutama jenis pekerjaan dan
pendapatannya serta peran sosial petani dalam masyarakat lingkungannya ternyata
cukup beragam, yakni : Responden nomor 1| memniliki pekerjaan sebagal buruh
tani sambil memelihara tanaman jambu bangkok sebagai usaha tambahan, dengan
penghasilan rata-rata tiap bulan antara Rp 300.000,- - Rp 400.000,- itu pun hanya
perkiraannya, didasarkan atas perhitungan upah sebagai buruh tani pada waktu
tahun 1987 Rp 5.000,- tiap h_ari ditambah dengan hasil penjualan tanaman pehon

jambu bangkok. Pekerjaan sebagai buruh tani ia Jakukan sampai awal tahun 1988

ketika memulai usaha penangkaran bibit tanaman buah-buahan. Responden nomor



2 seorang 1bu rumah tangga. membantu memelihara tanaman jambu bangkok yang
dikelola oleh suaminya (responden no.1) sampai ia melakukan usaha penangkaran
bibit tahun 1988 pada lahan miliknya, dan tanaman (bibit) jambu bangkok
lerscbut merupakan salah satu bibit yang diusahakannya sampai sekarang.
Responden nomor 3 berprofesi sebagai pedagang sayuran keliling di desanya,
sclama = 4 tahun. Dengan penghasilan tiap bulan rata-rata antara Rp 350.000 - -
Rp 450.000.-. Selama kurun waktu itu 1a menyisihkan penghasilannva, dengan
maksud untux membangun sebuah kios untuk kemajuan usahanya, dan ketika
usaha penangkaran bibit tanaman buah-buahan mulai ditekuninya pada akhir
tahun 1988, maka kios tersebut dimanfaatkan untuk menampung bibil tanaman
buah-buahan hasil produksi penangkarannya untuk dipasarkan/dijual. Adapun
responden nomor 4, sebelum menekuni usaha penangkaran bibit tanaman buah-
buahan 1a bekerja sebagal buruh tani dan sekali-kali bekerja sebagai buruh
bangunan dengan penghasilan setiap bulan rata-rata Rp 400.000,- - Rp $00.000,-
karena scbagal buwrih bangunan ia termasuk tenaga tukang (semi ahli} khusus
untuk pekerjaan kayu. Responden nomor 5 memiliki pekcrjaan sebagal pekerja
bengkel motor yang dijalaninya selama * 3 tahun, dengan pendapatan berkisar Rp
400.000,- sctiap bulan, yang didasarkan atas perhitungan upah yang diterimanya
sebesar Rp 15.000,- per hari. Pekerjaan tersebut dilakukannya sampai akhir tahun
1993, dan pada awal tahun 1994 ia memulal usaha penangkaran bibit tanaman
buah-buahan, itu pun dimulainya dengan cara magang sambil mencari upah
sebagai pekerja di tempat penangkaran bibit tanaman buah-buzhan milik bapak

M. Kabung (responden no.l). Responden nomeor 6, sebelum menekuni usaha
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penangkaran bibit tanaman buah-buahan ia mempunyai pekerjaan scbagal petan
padi di sawah miliknya, dengan dua kali panen dalam satu tahun. Pendapatan
yang diperolehnya kalau dihitung dengan uang utnuk satu kali panen sebesar + Rp
1.200.000.-. Ia memanfaatkan pengetahuan dan pengalamannya sebagal petani
padi di sawah untuk usaha penangkaran bibit tanaman buah-buahan, yang ia
tekuni mulai tahun 1989. Sedangkan responden nomor 7 memulal usaha
penangkaran bibit tanaman buah-buahan pada tahun 1988, dan schelumnya 1a
bekerja sebagal buruh bangunan dengan penghasifan sefiap bulan rata-rata
Rp 300.000,-, karena upahnya sebagai burth bangunan pada saat 1tu berkisar
Rp 7.500.- - Rp 10.000,- dan ia sendin hanya sebagal tenaga bantu (bukan tenaga
tukang}.

Schagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa subyek penelitian
adalah para petani yang melakukan usaha penangkaran bibat tanaman buah-
buahan dengan cara belajar mandiri, di Desa Sumurbatu Kecamatan Bantargebang

Kotamadya Bekasl.

C. Teknik Penjaringan Informan

Penjaringan ke tujuh subyek tersebut dilakukan seperti dikemukakan oleh
Lincoln dan Guba melalui teknik bola salju atau snow ball sampling (Faisal,
1690). Setelah interaksi dan pengenalan dengan subyek pertama berhasil,
ditanyakan kepada subyek terscbut dimana lagi subyek yang diketahuinya
meiakukan kegiatan uszha penangkaran bibit tanaman buzh-buahan. Seterusnya
dari subyek yang kedua, keuga, keempat, kelima dan seterusnya juga digunakan

teknik vang sama, sehingga di dapat ragam maksimal. Ragam maksimal yang



dimaksud adalah tidak diperolch lagi informasi baru berkenaan dengan data
kcgiatan belajar mandiri petani dalam usaha penangkaran bibit tanaman buah-
buahan di Desa Sumurbatu Kecamatan Bantargebang Kotamadya Bekasi sesua

dengan tujuan penetitian vang telah dirumuskan.

D. Teknik Pengumpulan dan Perekaman Data

Sebelum penyajian, teknik pengumpulan dan perekaman data perlu
dikemukakan tcrlebih dahulu tentang aspek vang sangat menentukan dalam
rangka pengumpulan data, yakni peneliti sebagal instrumen penelitian. Peranan
penelitt dalam penelitian kualitatif cukup rumit, karena peneliti memiliki fungsi
ganda, yaknl sebagal percncana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis dan
penafsir data, dan sekaligus sebagai pelapor hasil penelitian. Dengar demikian,
penelitt menjadi segalanya dalam keseluruhan proses penelitian, sehingga tepat
kalau peneliti discbut sebagai instrumen utama penclitian (Nasution,1996;
Brannen, 1997; dan Moleong, 1998). Peneliti sebagai instrumen uwtama dalam
penelitian, menurut Nasution (1996) dan Moleong (1998) adalah karena sehagai
isntrumen hanya manusialah yang dapat responsif dan reaktif, dapat
menyesuaikan diri, dapat memahami dengan utuh, menggunakan/mendasarkan
diri atas pengetahuan, dapat memproses data secepatnya, dapat mengambil
kesimpulan, dan dapat memperhatikan respon yang aneh.

Berkaitan dengan kedudukan peneliti sebagai pengumpul data, diketahui
bahwa dalam penclitian kualitatif data utamanya adalah data tentang perilaku
manusia, yakni perilaku petani melalui belajar mandiri dalam usaba penangkaran

bibit tanaman buah-buahan. Oleh sebab itu, peneliti perlu beradaptasi dengan
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masyarakat objek penelitian dalam upaya menciptakan suasana hubungan yang
kondusif (Spredley, 19803,

Lntuk menciptakan suasana hubungan vang kondusif tersebul, maka
selama penelitian berlangsung pencliti berada dan tinggal di daerah Setu dimana
penclhiti bekerja, karena jarak antara lokasi penelitian dengan tempat peneliui

bekerja tidak jauh, berjarak + 5 km dan mudah dijangkau setiap saal.

I. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data  digunakan teknik observasi. observasi
parusipasi. wawancara, dan studi dokumentasi. Wawancara dapat dilzkukan
secara simultan dengan observasi atau dengan observasi partisipasi, dan dapat
pula secara tersendiri. Wawancara yang dilakukan secara simulian dengan
observasi dilakukan pada saat permulaan pengumpulan data daiam rangka
peryajagar lapangan (site). Pada saat permulaan tersebul terkadang hanya
dilakukan observasi. Melalui penggunaan observasi dan wawancara yang simulian
dengan observasi itu diperoleh data lapangan lokasi penangkaran bibit tanaman
buah-buahan sebagal sasaran penelitian di Desa Sumurbatu Kecamatan
Bantargebang Kotamadya Bekasi. Sedangkan wawancara yang dilakukan secara
simultan dengan observasi partisipasi dilakukan pada saat pengumpulan data guna
mengungkap data tentang gambaran model belajar mandiri, proses belajar
mandiri, faktor-faktor pendukung dan penghambat belajar mandiri, serta dampak
belajar mandin petani dalam usaha penangkaran bibit tanaman buah-buahan. Pada
saat perjajagan, data awal tentang hal tersebut secara tidak sengaja terkadang

sudah mular diperoich. Adapun hal-hal yang diobservasi meliputi karaktcristik
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belajar mandiri, suasana belajar, unsur pendukung yakni fasilitator Kepala Desa,”7;:

tokoh masvarakat, pengurus kelompok tant Subur Makmur, petant andalan dan
lingkungan sosial ckonomi petani, serta fasilitas belajar termasuk frekuens:
kegiatan belajar.

Setelah difakukan pengkajian terhadap catatan lapangan, batk melalu
observasi partisipas] maupun wawancara spontan, jika belum diperoleh
pemahaman yang maksimal, dilakukan wawancara tersendirl untuk memperkaya
data tentang gambaran model belajar mandir, proses belajar mandini, faktor-
faktor pendukung dan pcnghambat belajar, serta dampak belajar mandin yang
telah didapat melalui wawancara yang simultan. Wawancara tersebut agak
terstruktur  dengan  1etap  memberikan  kebebasan  kepada subjek  untuk
mengungkapkan pandangan-pandangannya.

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang keadaan
demografi Desa Sumurbatu, yang sebagian besar diperoleh dari dokumentasi vang
ada di kantor desa. Walaupun rencana perolehan data tersebut tidak dirumuskan
dalam pertanyaan dan tujuan penelitian, namun kedudukan data im1 cukup penting
dalam penelitian kualitatif, terutama dalam menyajikan informasi untuk mengkayi
kemungkinan adanya transferability (keteralihan) temuan penelitian ini ke dalam
konteks lain yang bersamaan atau yang hampir bersamaan dengan selling
penelitian 1ni.

Sehubungan dengan pengumulaﬁ data yang telah diuratkan, perlu
dikemukakan bahwa penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan.

Karenanya penafsiran hasil penelitian ini harus didasarkan pada pertimbangan
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keterbatasan tersebut. Keterbatasan dimaksud adalah berkenaan dengan perolehan
data melalui observasi partisipasi atau pengamatan berperan serta dalam kegiatan
belayar informal, yang berlangsung dalam kehidupan schari-hart petani. tcrmasuk
malam hari. Dalam penehitian imt peneliti tidak dapat melakukan pengamatan

berperan serta di malam hari tersebut.

2. Teknik Perekaman Data

Prosedur perekaman data lebih mengandalkan pencatatan  dengan
menempuh dua langkah. Perrame, pencatztan di lapangan (site). Catatan
dimaksud dibual seringkas mungkin, karena selama observast den wawancara
berlangsung banyak peristiwa yang terjadi, sedangkan kemanipuan nenchti untuk
mencatat sangal terbatas. Untuk mengatas: keterbatasan tersebut digtnakan tape
recorder sebagai alat rekani, namun ternvata tidak efektif karena membuat subyek
menjadl udak spontan dan berhati-hati sckali dalam mengungkapkan pikiran dan
pendapatnyva, karena itu maka pencatatan tersebut terpaksa dilakukan sctclah
kembali dari lapangan. Kedua. sekembah dari lapangan, maka secepatnyi catatan
yang ringkas tadi dikembangkan dengan rinci dan secermat mungkin. schingga
sceala peristiwa yang terjadi di lapangan dapat terekam secara utuh.

Kedua catatan tersebut vakni catatan singkat di lapangan dan
pengembangannya sekembali darl lapangan, seperti disarankan Bogdan dan
Bikiend {1990) memuat tentang : gambaran subyek, rekoniruksi dialog, deskripsi

latar fisik, catatan kejadian khusus, lukisan kejadian, dan tingkah laku penelitl.
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E. Pcmeriksaan Keabsahan Data

Penelitian i menggunakan cmpat kriteria pemeriksaan keabsahan data
sebagaimana yang dianjurkan oleh Guba (1981) dan Socgivanto (1990), vakni (1)
terdapatnya derajat kepercayaan terhadap data, (2) keteralihan (transferabilitas),
(3) ketergantungan laporan terhadap data, dan (4) adanya kepastian tcméng data.

Pertama, untk mempertinggi derajat kepercayaan terhadap data yang
diperolel, dilakukan beberapa teknik yang dianjurkan Moleong (1998), antara fain
adalah : (a) memperpanjang keterlibalan jika dikuatirkan ada distorsi informasi
darn pihak informan; (b} ketekunan pengamatan untuk mendapatkan ciri-ciri dan
unsuwr-unsur yang berhubungan dengan fokus penelitian; (c¢) triangulasi untuk
memperolch keabsahan data melalui sesuatu yang lain dari data itu sendiri. berupa
triangulasi sumber dan metode; (d) pemeriksaan sejawat untuk menmpcroleh
pemahaman yang scsual dengan akal sehat; dan (¢) pengecekan anggota. untuk
menycsuaikan data yang telah direkam dengan kebenaran informasi yang
diberikan olch subyek dan informan.

Kedua, untuk membangun keteralihan hasil penclitian ke datam konteks
lain, disajikan wratan rinci dengan melaporkan hasil penelitian secermat dan
sclengkap mungkin. Untuk itu, laporan penelitian ini tidak hanya mengandalkan
perolehan data dari lapangan saja, tetapi juga menggunakan berbagai sumber
kepustakan untuk menggambarkan konteks dengan rinci dan jelas (Moleong,
1998). D1 samping 1tu, laporan ditulis dengan memadukan perspektif efic dan

emic,



Ketiga, untuk membangun ketergantungan laporan terhadap data vang
diperoleh, dilakukan penelurusan melalui auditing. Unwk ity dimintakan jasa
auditor guna mengecek apakah temuan-temuan penelitian berhubungan dengan
jejak kegiatan lapangan scbagaimana vang terekam dalam seluruh catatan
tapangan.

Keempar, untuk membenkan gambaran tentang kepastian  data
diusahakan dengan bantuan catatan lapangan berdasarkan audit ketergantungan
serta koherensi internal dalam penyajian, penafsiran, dan kesimpulan penclitian.
Hal 1nt diupayakan dengan dua cara, yaitu (2) meminta jasa scjawat seperti 1elah
dikemukakan scbelumnya, dan (b) membahas bersama pembimbing melalu

proses bimbingan.

F. Analisis dan Penarikan Kesimpulan

Pengolahan dan analisis data berlangsung sclama  dan  sesudah
pengumpulan data. Hal i mengingat pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan yang berdaur ulang atau cyclical (Soegivanto, 1998 dan Nasution,
1996y, Jika terdapat kekurangan atau keraguan terhadap data yang dipcrolch,
terbuka kemungkinan unfuk melakukan pengumpulan data ulang. Menurut Miles
dan Huberman (1992}, tindakan tersebut guna mendapatkan data baru untuk
nmengisi kesenjangan atau menguji hipotesis baru vang muncul selama kegiatan
analisis.

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis seperti yang dikemukakan oleh Nasution (1996) yang terdiri dari tiga

langkah, yaitu {a) reduksi data, (b) display data, dan (¢) penarikan kesimpulan dan
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tapangan, memilih data memfokuskan pada hal-hal pokok, dan mencari tema atau
polanya. Singkatnya, keseluruhan data yang terdapat dalam catatan lapangan
dipilah-pilah sesuai dengan komponen yang ingin diungkap. Display data adalah
penyajian data yang sudah dipilah-pilah berdasarkan komponen sebeiumnya ke
dalam matrik guna membantu dan mempermudah penguasaan terhadap data.
Pengambilan kesimpulan merupakan pencarian pola, tema, hubungan, persamaan,
hipotesis dan sebagainya terhadap data yang sudah dimatrikkan. Kesimpulan
tersebut masth bersifat tentatif dan membutubhkan verifikasi, seiring dengan

oertambahnya data, sehingga kesimpulan vang diperoleh menjadi grounded.





